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<div style="text-align: justify;">Angkakematian ibu (AKI) di Indonesiarelatif masih tinggi dibandingkan
dengan negara-negara ASEAN lainnya, yaitu 373 per 100.000 kelahiran. Sebagai negara yang pernah ikut
dalam konggres Nairobi 1987, Indonesia mempunyai komitemen untuk dapat menurunkan angka kematian
setengah dari yang ada. Banyak usaha yang telah dilakukan, salah satunya adalah peningkatan cakupan
pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan. Namun salah satu masalah dalam penggunaan tenaga
kesehatan adalah kualitas pelayanan yang diberikan. Banyak kematian ibu dan bayi dapat dihindari dengan
penanganan dengan kualitas yang tepat. Salah satu indikator untuk mengukur kualitas pelayanan adalah
melalui pencatatan persalinan dan partograph adalah salah satu bentuk pencatatan persalinan yang telah
diakui oleh WHO. Pelatihan APN adal ah salah satu pelatihan yang mengajarkan tentang partograph. Tujuan
penelitian ini adalah diperolehnyainformasi tingkat keterampilan dan kepatuhan bidan dalam mengisi
partograph antara bidan yang dilatih APN dan yang tidak dilatih APN. Penelitian ini dilakukan di kabupaten
Kuningan, Cirebon dan Kota Cirebon. Disain penelitian yang digunakan adal ah cross-sectional. Unit
penelitian adalah bidan yang bekerja baik di Rumah Sakit, Rumah Bersalin, Bidan praktek swasta,
Puskesmas dan Polindes dengan populasi adalah seluruh bidan yang bekerja di tiga kabupaten tersebut baik
yang telah mendapatkan pelatihan APN atau tidak. M etode pengambilan sampel adalah sampel random
sampling, dengan jumlah sampel 126 responden. Pengumpulan data dengan metode kuantitatif melalui self
administered dan review dokumen. Variabel yang diukur adalah keterampilan dan kepatuhan dan dikontrol
dengan variabel pengetahuan, pelatihan klinis, tempat menolong persalinan, supervisi, jumlah persalinan dan
pembantu persalinan. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar bidan (83.3%) yang mendapatkan
pelatihan APN mempunyai keterampilan yang tinggi dalam mengisi partograph, sedang pada bidan non
APN yang mempunyai keterampilan tinggi hanya 26.7%. Sebagian besar bidan (86.4%) yang mendapatkan
pelatihan APN lebih patuh menggunakan partograph dari pada bidan non APN (45%). Pengetahuan bidan
tentang partograph sebagai alat pengambilan keputusan klinis|ebih tinggi bidan APN (33.3%) dibanding
bidan non APN (13.3%). Ada hubungan antara pelatihan APN dengan keterampilan bidan dalam mengisi
partograph. Ada hubungan pelatihan APN dengan kepatuhan bidan dalam mengisi partograph. Ada
hubungan antara pelatihan APN dengan pengetahuan bidan tentang partograph sebagai aat pengambilan
keputusan klinis setelah dikontrol oleh keterampilan dan kepatuhannya dalam mengisi partograph. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bidan yang telah dilatih APN dikabupaten Kuningan, Cirebon dan
Kota Cirebon mempunyai keterampilan dan kepatuhan yang lebih baik dalam mengisi partograph dari pada
bidan yang tidak dilatih APN. Namun begitu keterampilan dan kepatuhan ini perlu tetap dipertahankan agar
bidan selalu mengikuti prosedur standar yang telah ditetapkan. Saran yang dapat disampaikan dari hasil
penelitian ini adalah bahwa bentuk pelatihan APN terutama pengajaran tentang partograph perlu
dipertahankan, diperlukan kegiatan tindak lanjut untuk mempertahankan tingkat keterampilan, kepatuhan
dan pengetahuan bidan tentang partograph. Agar dapat diperoleh hasil yang maksimal maka diperlukan
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penelitian lain dengan cara observasi langsung terhadap praktek penggunaan partograph. Daftar bacaan : 50
(1980 - 2003)</div><hr /><div style="text-align: justify;">The Influence of Basic Delivery Care (APN)
Training for Midwife's Skill, Compliance Level in Completing the Partograph and Knowledge for Clinical
Decision Making in Kuningan and Cirebon Districts and Cirebon City, in 2003Maternal Mortality Rate
(AKJ) in Indonesiais relatively high compared to other ASEAN countries, which is 373 per 100,000 births.
As a participating country in the Nairobi congressin 1987, Indonesia has a commitment to lower maternal
mortality to half the existing number. Many efforts have been implemented; one of them isto increase
skilled birth attendance. But one of the problemsin using healthcare provider isthe quality of service
provided. Many maternal and neonatal deaths can be avoided with appropriate quality management. One
indicator to measure service quality isthrough delivery record and partograph is one of the form of delivery
record acknowledge by WINO. APN training is one of the training that includes partograph study. The
purpose of this study isto gain information on midwife's skill and compliance in completing partograph
among midwives who attended APN training and those who did not. The study was carried out in Kuningan
and Cirebon district and Cirebon City. The design of this study is cross-sectional. The study unit was
midwives who worked in hospitals, maternity clinics, private practice midwives, Puskesmas and Polindes.
The population is midwives who work in those three districts either those who attended APN training or
those who did not. Sampling method is random sampling, with sample number 126 respondents. Data
collection is by quantitative method through self-administered document. Review Measured variables are
the skill and compliance and controlled by knowledge variable, clinical training, place for delivery,
supervision, number of deliveries and birth assistant. The study result shows that most midwives (83.3%)
who attended APN training has a high skill in completing the partograph, while non APN midwives only
26.7% has high skill. Most midwives (86.4%) who attended APN training adhere more to completing the
partograph than non-APN midwives (45%). APN Midwives knowledge of partograph asaclinical decision-
making is higher (33.3%) than non-APN midwives. There is arelationship between APN training on
midwife's skill in completing the partograph. There is arelationship between APN training and midwife's
compliance in completing the partograph. There is arelationship between APN training and knowledge to
clinical decision-making after it is controlled by midwife's skill and compliance in completing the
partograph. The study result concludes that midwives who attended APN training in Kuningan and Cirebon
districts and Cirebon city has better skill, compliance in completing the partograph and knowledge to
clinical decision-making than those who did not. However, the skill and compliance need to be maintained
so that midwife always follows the established standard procedure. The recommendation that be given from
the result of study are APN training, especially partograph training need to be maintained, follow up
activities was needed to maintained midwife skill, compliance and knowledge regarding partograph. In order
to maximal result, it was needed another research by direct observation for the Using of partograph.
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